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Abstract

The management of subsector smallholder is one of the strategies undertaken by
the central and local governments in order to spur economic growth, through
featured smallholders revitalization program to the development of smallholders
commodities in accordance with the potential and ecogeografics aspects of each
region. Besides the large estates, the smallholders also plays an important role,
especially as a source of income, employment, regional economic development,
environmental protection and resource conservation. The study was conducted to
examine the role of the development of smallholders commodities featured in
Toba Samosir Regency in order to conserve the Lake Toba. The research method
used was the Location Quotient (LQ), using secondary data time series 2006-2009
of the productivity smallholders commodities of Toba Samosir Regency. The
research concludes: a) there are five smallholders commodities featured in Toba
Samosir namely; rubber, coffee, cloves, nutmeg and nut, b) in developing
smallholders commodities featured, the necessary role of government in an effort
to increase productivity, specifically through various programs, c) as well as the
source of income of the smallholders commodities that leading role in
conservation, especially in the area of Lake Toba in Toba Samosir Regency.
Based on the results of this study suggested: a) in District of Toba Samosir
productivity improvement efforts that focus on smallhoders commodities featured
either through intensification or extensfication program supported by
improvements in farm technology, infrastructure development, irrigation,
extension agencies and the provision of production facilities, improved cultivation
and post-harvest technology, b) the Government Toba Samosir undertake a
variety of training to farmers who manage the smallholders featured in the region
of Lake Toba.

Keywords: featured commodities, agriculture, smallholders, nature conservation.

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Pengembangan komoditi unggulan sektor pertanian yang meliputi
komoditi perkebunan, hortikultura maupun tanaman pangan pada suatu wilayah
merupakan salah satu strategi  untuk memacu pertumbuhan ekonomi wilayah.
Kuncoro (2005) menyampaikan kegiatan ekonomi yang memanfaatkan
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keungulan komperatif akan memberikan perkembangan bukan hanya pada sektor
itu sgja melainkan sektor lain yang memiliki keterkaitan. Wilayah
kabupaten/kota di Propinsi Sumatera Utara tentunya memiliki komoditi unggulan
masing-masing yang cocok dikembangkan sebagai pendorong pertumbuhan sektor
ekonomi dan sektor lain yang terkait (Nainggolan, 2011). Komoditi unggulan
merupakan komoditi yang mampu memberikan sumbangan pendapatan bagi
wilayah yang bersangkutan dan setiap wilayah tentu memiliki komoditi unggulan
yang berbeda-beda.

Widayanto (2000) menyampaikan komoditi unggulan merupakan komoditi
yang mampu memberikan sumbangan pendapatan bagi wilayah yang
bersangkutan. Beberapa kriteria yang dapat menggambarkan keunggulan
komoditi pada sebuah wilayah adalah; a) dikena luas masyarakat setempat,
dikelola dan dikembangkan secara luas, b) memiliki sumbangan yang signifikan
bagi perekonomian masyarakat, c) memiliki kesesuaian secara aspek
agroekologis terutama menyangkut lokasi pengembangan, d) memiliki potens
dan orientasi pasar baik domestik maupun ekspor, € mendapat dukungan
kebijakan pemerintah terutama dukungan pasar serta ketersediasan faktor
pendukung seperti; kelembagaan, teknologi, modal, sarana dan prasarana serta
sumber daya manusia (Nainggolan, 2011).

Pengembangan sektor perkebunan merupakan salah satu strategi dalam
rangka memacu pertumbuhan perekonomian. Dalam penguatan sektor perkebunan
di Indonesia, pemerintah telah mencanangkan program revitalisasi perkebunan
untuk pengembangan komoditi perkebunan unggulan seperti halnya karet, kelapa
sawit, kakao dan komoditi lain yang sesuai dengan potensi dan aspek
ekogeografis masing-masing wilayah. Disamping perkebunan besar, perkebunan
rakyat memegang peran penting sebagai sumber pendapatan masyarakat,
kesempatan kerja serta pelestarian lingkungan dan sumberdaya hayati.

Perkebunan rakyat merupakan kegiatan yang diusahakan petani dalam
skala kecil dengan sistem tradisional, berbeda dengan yang diusahakan
perusahaan pemerintah/swasta, dengan sistem pengelolaan dan pengusahaannya
yang dilakukan dalam skala besar dengan teknologi modern. Perkebunan rakyat di
Sumatera Utara sangat potensial sehingga perlu pengelolaan yang lebih baik
karena umumnya pengel olaannya masih menerapkan teknik dan mangjemen usaha
yang sederhana. Untuk beberapa komoditi tertentu bibitnya diperoleh dari
tanaman yang dianggab baik tanpa teknologi dan proses pembibitan yang
memadal, sehingga produktifitasnya rendah.

Data BPS menunjukkan propins Sumatera Utara memiliki perkebunan
rakyat dengan luas mencapai 1.083.268,79 ha atau hampir 55,55% dari luas total
perkebunan di Sumatera Utara, dengan produksi 6.889.228,39 ton (BPS Sumut,
2010), yang terdiri atas; komoditi karet, kemenyan, kopi, coklat, cengkeh, kelapa,
kulit manis, vanili, kemiri, pinang, aren, tebu rakyat hingga tembakau.
Perkembangan luas areal dan produksi komoditi perkebunan rakyat ini mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, misalnya komoditi karet pada tahun 2006,
dengan luas 8.279,76 ha, meningkat menjadi 8.332,25 ha tahun 2009. Demikian
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juga dengan produksi karet ini tahun 2006 tercatat 4,332,25 ton dan meningkat
menjadi 4,661,84 ton pada tahun 2009, atau meningkat 0,04% dari tahun
sebelumnya. Disamping itu luas lahan komoditi kemenyan tahun 2006 tercatat
16.358,28 ha dan mengalami peningkatan menjadi 16.413,50 ha pada tahun 2009.
Dan produksinya mengalami fluktuasi, dimana tahun 2006 tercatat 3.635,86 ton,
turun menjadi 3.624,45 ton tahun 2009, atau turun 0,04 % dari tahun sebelumnya
(BPS Sumut, 2010), tetapi jika dilihat dari kontribusi luas lahan dan produksinya
perkebunan rakyat ini tetap harus diperhitungkan sebagai sumber pendapatan
masyarakat bahkan pendapatan daerah.

Sehingga pemerintah perlu melakukan terobosan baru dalam membangun
perkebunan rakyat, bailk yang sudah ada maupun yang masih dalam proses
pengembangan. Membangun perkebunan rakyat bertujuan untuk meningkatkan
produksi disamping untuk meningkatkan kesejahteraan hidup petani. Dan strategi
pembangunan perkebunan yang ditempuh saat itu bertujuan untuk meningkatkan
devisa negara melalui ekspor diharapkan dapat mempercepat lgu pertumbuhan
ekonomi yang dilakukan melalui berbaga langkah dengan menggunakan
teknologi, seperti; teknologi bibit unggul, pupuk kimia, hingga teknologi
pengendalian hama dan penyakit tanaman.

Kabupaten Toba Samosir juga memiliki beberapa komoditi perkebunan
rakyat yang berperan penting sebagai sumber pendapatan  masyarakat,
diantaranya; karet, kemenyan, kopi, coklat, cengkeh, kelapa, kulit manis, nilam,
kemiri, pinang, aren, lada dan andaliman (BPS Tobasa, 2010). Komoditi-komoditi
ini memiliki perkembangan luas lahan yang bervariasi, misalnya komoditi karet
dengan luas lahan 655,97 ha pada tahun 2006, mengalami penurunan menjadi
442,00 ha pada tahun 2009. Demikian juga dengan produksi komoditi karet, tahun
2006 tercatat 707,74 ton dan turun menjadi 584,80 ton pada tahun 2009 (BPS
Tobasa, 2010), maka berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah untuk mengkaji, bagaimana peranan pengembangan komoditi
perkebunan rakyat unggulan di Kabupaten Toba Samosir dalam rangka pel estarian
kawasan Danau Toba.

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji pengembangan komoditi
perkebunan rakyat unggulan di Kabupaten Toba Samosir dalam rangka pel estarian
kawasan Danau Toba. Adapun kegunaan penelitian ini adalah; sebagai sumbangan
pemikiran bagi pihak-pihak pengambil keputusan, lembaga terkait mengenai
pemetaan komoditi perkebunan rakyat unggulan di Kabupaten Toba Samosir
dalam rangka pelestarian kawasan Danau Toba dan menambah kazanah ilmu
pengetahuan khususnya bidang ekonomi regional dan pelestarian lingkungan.

2. Metodologi Penelitian.

Lokas penelitian adalah Kabupaten Toba Samosir, yang ditentukan secara
sengaja. Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan nonprobability sampling
dengan teknik pengambilan sampling adalah convenience sampling dengan
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memilih sampel secara sengga dengan pertimbangan-pertimbangan khusus
(Kuncoro, 2009).

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
dengan runtun waktu empat tahun (2006-2009) yang bersumber dari publikasi
Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara dan Badan Pusat Stetistik (BPS)
Toba Samosir dan publikasi resmi lainnya yang berkaitan.

Analisis data yang digunakan dalam kgian ini adalah Location Quetion
(LQ) yang menggambarkan perbandingan besarnya peranan suatu sektor di suatu
wilayah terhadap besarnya peranan sektor tersebut secara nasional (Tarigan,
2005). Kajian ini menggunakan data produktifitas komoditi perkebunan rakyat
yang diteliti yaitu nilai produks dibagi dengan luas lahan (Nainggolan, 2011)
dengan formula sebagai berikut;

PKxKab/ TPKab
L o e 1)
PKxProp/ TPProp
dimana:
PKxKab : Produktifitas komoditi x di kabupaten yang dianalisis
TPKab : Total produktifitas komoditi di kabupaten yang dianalisis
PKxProp : Produktifitas komoditi x diwilayah propinsi
TPProp : Total produktifitas komoditi diwilayah propinsi

Untuk mengetahui jenis komoditi perkebunan rakyat yang unggul pada
wilayah penelitian dilakukan dengan analisis LQ, dengan data time series dan
komoditi yang dianalisis dikategorikan ke dalam tiga kelompok berdasarkan nilai
LQ nya (Kuncoro, 2009) yaitu; @) jika LQ > 1, makatingkat spesialisasi komoditi
lebih besar di kabupaten dibanding dengan propinsi, b) jikaLQ < 1 maka tingkat
spesialisasi komoditi tersebut di kabupaten lebih kecil dibanding dengan propins,
¢) kemudian jika LQ = 1, maka tingkat spesialisasi komoditi sama antara
kabupaten dengan propinsi.

3. Hasll Dan Pembahasan
3.1. Potensi Komoditi Perkebunan Rakyat di Sumatera Utara

Sumatera Utara dengan jumlah penduduk lebih dari 12 juta jiwa, memiliki
angkatan kerja sebanyak 6,29 juta jiwa, sekitar 47,12% penduduk tersebut bekerja
pada sektor pertanian; tanaman pangan, perkebunan rakyat, hortikultura.
Perkebunan rakyat berperan penting sebagai sumber pendapatan masyarakat dan
penyumbang pendapatan daerah, sehingga perkebunan rakyat ini sangat potensial
untuk di kembangkan di Sumatera Utara.

Perkembangan luas lahan dan produksi beberapa komoditi perkebunan
rakyat di Sumatera Utara mengalami pertumbuhan, misalnya komoditi karet
memiliki luas lahan 8.279,76 ha tahun 2006, meningkat menjadi 8.332,25 ha
tahun 2009. Produksi komoditi ini  tercatat 4,332,25 ton pada tahun 2006 dengan
produktifitas 0,56 ton/ ha dan mengalami peningkatan menjadi 4,661,84 ton tahun
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2009 dengan produktifitas 0,56 ton/ ha, meningkat 0,04% dari tahun sebelumnya
dan untuk lebih jelasnya potensi  komoditi perkebunan rakyat propinsi Sumatera
Utara dapat dilihat pada Tabel 1 :

Tabel 1. Potensi Komoditi Perkebunan Rakyat Propinsi Sumatera Utara.

Yo Komodit Luas Lahan (ha) Produksi (Ton) Produktifitas (ton/ha)
2006 2007 2008 2009 06 2007 2008 2009 2006 2007 2008 2009
1 Karet 827976 823700 820400 833205 464553 464709 465993 466184 056 056 056 056
2 Kemenyan 1635828 1639500 1641350 1641350 363586 363400 362586 362445 022 02 022 022
3 Kopi 1499456 1493450 1490900 1513300 974448 9755.5 979448 979993 065 065 066 065
4 Coklat 270799 270700 276250 276150 81833 81782 84833 84786 030 030 031 031
5 Cengkeh 16027 14425 148.25 148.25 8.20 840 11.08 1110 005 006 007 007
6 Kelapa 500 398 35210 3%210 22626 27094 26706 27094 066 077 076 077
7 Kulit Manis 438 4781 47131 47483 136194 135454 137194 137213 287 290 291 289
8 Kemiri 44906 45100 46125 46L25 18843 18623 18543 18497 042 041 040 040
9 Pinang 1813 17925 1905 19025 5000 5237 5298 5680 028 029 028 030
10 Vanil 550 550 7.00 700 038 038 038 038 007 007 005 005
11 Aren 41403 38670 39370 39370 13798 1607 13498 13491 033 033 034 034
12 Tebu Rakyat 63.03 185.00 409.22 18500 13742 40922 13942 40922 218 221 034 22

13 Tembakau 12151 79.84 13.00 21.20 75.00 4238 64.50 4§32 062 053 49 156
Sumber : Data sekunder diolah, 2014.

3.2. Potensi Komoditi Perkebunan Rakyat di Kabupaten Toba Samosir

Salah satu pilar pembangunan Kabupaten Toba Samosir, adalah
terciptanya pertanian yang maju sehingga menjadi sektor andalan dalam
menggerakkan perekonomian daerah. Untuk sektor pertanian bahwa perkebunan
rakyat seperti; karet, kemenyan, kopi, coklat, cengkeh, kelapa, kulit manis, nilam,
kemiri, pinang, aren, lada dan andaliman (BPS Tobasa, 2010), memiliki peran
penting sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat.

Komoditi perkebunan rakyat ini memiliki perkembangan luas lahan yang
bervariasi, seperti komoditi kemenyan dengan luas lahan 16.358,28 ha tahun
2006 dengan produksi 3.635,86 ton, dan produktifitas 0,22 ton/ha. Kemudian
tahun 2009 luas lahannya meningkat menjadi 16.413,50 ha dengan produksi
3.625,86 ton, dan produktifitas 0,22 ton/ha, untuk lebih jelasnya mengenai potensi
komoditi perkebunan rakyat di Kabupaten Toba Samosir dapat dilihat pada Tabel
2:
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Tabel 2. Potensi Komoditi Perkebunan Rakyat di Kabupaten Toba Samosir.

No  Komodit Luas Lahan (ha) Produksi (ton) Produktifitas (ton/ ha)
2006 2007 2008 2009 2006 2007 2008 2009 2006 2007 2008 2009
1 Karet 65597 41300 42300 44200 70774 50999 51005 58480 108 123 121 132
2 Kemenyan 2000 37075 37665  367.65 52.00 54.06 5397 5266 025 015 014 014
3 Kopi 323715 236048 240603 238543 257373 334901 3349.07 306484 080 142 139 128
4 Coklat 2798 12088 13628 14483 5.85 67.74 46.14 6181 021 056 034 043
5 Cengkeh 2145 2035 18.10 18.10 3.55 380 370 360 017 019 020 020
6 Kelapa 104.90 44.10 4170 3750 80.69 37.05 37.95 3118 077 084 091 083
7 Kulit Manis 80.00 18.65 16.45 16.45 44,85 5.45 5.08 683 05 029 031 042
8 Nilam 12000 1200 12100  121.00 46.60 4736 52.53 1529 039 039 043 013
9 Kemiri 26900 15160 15748 15748 14034 57432 49750 28176 052 379 316 179
10 Pinang 7.0 1.70 1.0 7.0 8.68 8.68 8.68 780 113 113 113 101
11 Aren 14830 22775 23640 24290 23.55 4439 42,04 3780 016 019 018 016
12 lada 0.40 0.40 115 1.15 011 011 0.12 015 028 028 010 0.3
13 Andaliman 51,00 51.00 51.80 50.50 34.59 34.59 3783 3685 068 068 073 073

Sumber : Data sekunder diolah, 2014.

3.3. Komoditi Perkebunan Rakyat Unggulan di Kabupaten Toba Samosir

Komoditi perkebunan rakyat unggulan di Kabupaten Toba Samosir
diidentifikas dengan analisis LQ. Berdasarkan pengolahan data diketahui
beberapa jenis komoditi perkebunan rakyat yang unggul di Kabupaten Toba
Samosir sebagaimana pada Tabel 3:

Tabel 3. Nila LQ Beberapa Komoditi Perkebunan Rakyat di Kabupaten Toba
Samosir.

Produktifitas Beberapa Komoditi Kebun Rakyat (ton/ha)

Nilai LQ Toba Samosir

No  Komoditi Sumut Toba Samosir

2006 2007 2008 2009 2006 2007 2008 2009 2006 2007 2008 2009
1 Karet 056 056 056 0.56 1.08 1.23 121 132 1.92 2.19 2.14 2.36
2 Kemenyan 022 022 022 0.22 0.25 0.15 014 014 111 0.66 0.65 0.65
3 Kopi 065 0.65 0.66 0.65 0.80 1.42 1.39 1.28 1.22 2.17 2.12 1.98
4 Coklat 030 030 031 031 0.21 056 034 043 0.69 1.85 1.10 1.39
5 Cengkeh 005 006 007 007 017 019 020 020 324 320 273 266
6 Kelapa 066 077 076 077 077 084 091 08 117 108 120 1.08
7 KulitManis 287 290 291 289 056 029 031 042 020 010 011 0.14
8 Kemiri 042 041 040 040 052 3.79 3.16 1.79 1.24 9.16 7.85 4.46
9 Pinang 028 029 0.28 0.30 1.13 1.13 1.13 1.01 4.09 3.85 4.04 3.39
10 Aren 033 033 034 034 016 019 018 0.16 0.48 0.60 0.52 0.45

Sumber : Data Sekunder diolah, 2014.

Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana pada Tabel 3, di
Kabupaten Toba Samosir terdapat beberapa komoditi perkebunan rakyat yang
memiliki nila LQ > 1 secara konsisten dari 2006-2009, yaitu komoditi karet
dengan nilai LQ>1 secara berturut-turut (LQ: 1,92, LQ: 2,19, LQ: 2,14 dan LQ:
2,36), kemudian komoditi kopi dengan nilai LQ > 1, secara berturut-turut (LQ:
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1,22, LQ: 2,17, LQ: 2,12 dan LQ: 1,98), dan komoditi cengkeh dengan nilai LQ>
1 secara berturut-turut (LQ: 3,24, LQ: 3,20, LQ: 2,73 dan LQ: 2,66), ha ini
menunjukkan bahwa komoditi karet, kopi dan cengkeh  memiliki tingkat
spesidlisasi yang lebih besar di Kabupaten Toba Samosir dibanding dengan
Sumatera Utara, artinya komoditi karet, kopi dan cengkeh merupakan komoditi
perkebunan rakyat unggulan di Toba Samosir karena memiliki nilai LQ > 1 mulai
tahun 2006-2009 secara berturut-turut dan konsisten (Tarigan, 2005).

Selanjutnya berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana pada Tabel 3,
komoditi kemiri juga memiliki nilai LQ>1 secara berturut-turut (LQ : 1,24, LQ:
9,16, LQ: 7,85 dan LQ: 4,46 ), kemudian komoditi pinang dengan nilai LQ>1
secara berturut-turut  (LQ: 4,09, LQ: 3,85, LQ: 4,04 dan LQ: 3,39), maka
komoditi kemiri dan pinang memiliki tingkat spesialisasi |ebih besar di Kabupaten
Toba Samosir disbanding dengan Sumatera Utara. Sehingga komoditi kemiri dan
pinang dikategorikan sebagai komoditi perkebunan rakyat unggulan di Kabupaten
Toba Samosir, karena berdasarkan analisis LQ dengan data time series (2006-
2009) menunjukkan bahwa komoditi kemiri dan pinang memiliki nilai LQ> 1,
secara konsisten (Tarigan, 2005).

3.4. Komoditi Perkebunan Rakyat Unggulan dan Pelestarian Kawasan
Danau Toba

Berdasarkan hasil kgian dengan anadlisis LQ dengan data time series
(2006-2009) sebagaimana pada Tabel 3, diketahui bahwa di Kabupaten Toba
Samosir terdapat 5 (lima) jenis komoditi perkebunan rakyat yang memiliki nilai
LQ>1 secara berturut-turut dan konsisten yaitu; komoditi karet, kopi, cengkeh,
kemiri dan pinang. Tarigan (2005) menyampaikan bahwa apabila komoditi yang
dianalisis memiliki nilai LQ>1, maka tingkat spesialisasi komoditi lebih besar di
kabupaten dibanding propinsi, maka komoditi perkebunan rakyat tersebut
dikategorikan sebagai komoditi perkebunan rakyat unggulan. Dengan
diketahuinya komoditi perkebunan rakyat unggulan di Kabupaten Toba Samosir
maka pemerintah harus melakukan upaya peningkatan produktifitasnya secara
spesifik melalui berbagai program peningkatan produktifitas yang tepat dalam
rangka pel estarian kawasan Danau Toba.

Komoditi karet sebagai salah satu komoditi perkebunan rakyat di
Kabupaten Toba Samosir sangat potensial dikembangkan mengingat komoditi ini
merupakan komoditi perkebunan rakyat unggulan dengan produktifitas yang
mengalami peningkatan dari 1,08 ton/ha pada tahun 2006 menjadi 1,32 ton/ha
tahun 2009 (BPS Toba Samosir, 2010), disamping itu, Hasil penelitian Indraty
(2003) menyampaikan bahwa tanaman karet merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang mampu berperan dalam reboisasi dan rehabilitas lahan, karena
sifatnya yang mudah beradaptasi terhadap lingkungan.

Dalam kagjian tersebut kalayakan karet sebagali tanaman hutan industri
ditinjau dari aspek keserasian ekologis dimana dapat menciptakan lingkungan
yang sehat karena tanaman karet berfungsi sebagai sumber oksigen, pengatur tata
air tanah, pencegah erosi dan pembentukan humus. Ditinjau dari segi vegetas,
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perkebunan rakyat karet berperan sebagai hutan karet, karena akan berfungsi
sebagal pencegah erosi dan longsor serta sumber flora. Disamping itu tanaman
karet memiliki daya adaptasi dan keragaman genetik yang tinggi memunkinkan
dikembangkan pada lahan margina dan kritis dikawasan Danau Toba di
Kabupaten Toba Samosir,

Komoditi kopi sebagai komoditi perkebunan rakyat unggulan di Toba
Samosir memiliki luas lahan 2,385.43 ha pada tahun 2009 dengan produksi
3,064.84 dan produktifitas 1,28 ton/ ha (BPS Toba Samosir, 2010), sangat
potensial dan memungkinkan untuk dikembangkan sebagai sumber penghasilan
masyarakat bahkan menjaga kelestarian alam. Hasil penelitian Agus, dkk (2002),
menyampaikan bahwa perkebunan kopi yang terdapat di kawasan hutan lindung
di Sumberjaya, memiliki peran penting dalam menjaga ekosistem alam. Dengan
sistem perkebunan rakyat monokultur apabilaterjadi hujan lebat, maka tajuk dan
perakaran kopi berfungsi melindungi tanah dan ketika tanaman kopi semakin
besar maka fungsi perlindungan terhadap tanah semakin baik sehingga tingkat
eros tanah semakin menurun.

Lebih lanjut Agus, dkk (2002) mengatakan pengel olaan tanaman kopi pada
perkebunan rakyat dengan sistem monokultur di hutan lindung Sumberjaya,
mampu mengkonservasi tanah dengan baik, dengan mekanisme yang terjadi; a)
tajuk kopi mengintersepsi air hujan sehingga jumlah air yang mencapai
permukaan tanah berkurang, b) tajuk kopi mengurangi tenaga terpaan air hujan
sehingga butiran hujan yang sampai ke permukaan tanah tidak memecah agregat
tanah, c) akar tanaman meningkatkan infiltrasi air sehingga airan permukaan
berkurang.

Komoditi cengkeh sebagai komoditi perkebunan rakyat unggulan di
Kabupaten Toba Samosir, sangat potensia untuk dikembangkan di kawasan
Danau Toba, mengingat komoditi ini memiliki luas lahan yang potensial yaitu
18,00 ha pada tahun 2009 dengan produksi 3,70 ton dan produktifitas 0,20 ton/ha
(BPS Toba Samosir, 2010). Hasil penelitian Nurdjannah (2004), mengatakan
tanaman cengkeh (syzygium aromaticum ) di Indonesia lebih kurang 95 %
diusahakan dalam bentuk perkebunan rakyat, sisanya sebesar 5% diusahakan oleh
perkebunan swasta/ negara. Tanaman cengkeh merupakan tanaman rempah yang
termasuk dalam komoditas penting sektor perkebunan yang mempunyai peranan
cukup penting sebagai penyumbang pendapatan petani dan sebagai pelestarian
sumber daya alam dan lingkungan, karena cengkeh termasuk jenis tumbuhan yang
memiliki batang pohon besar dan berkayu keras, mampu bertahan hidup puluhan
bahkan ratusan tahun dan tingginya mencapai 20-30 meter.

Kemudian hasil penelitian Yusran (2005) menyampaikan di kawasan
Pegunungan Bulusaraung Kabupaten Maros, hutan kemiri sangat strategis dalam
melestarikan alam. Pelestarian hutan kemiri ini dilakukan dengan cara; 1)
menjamin kepastian penguasaan lahan dengan mengakui hak kelola masyarakat.
Strategi ini dilakukan dengan memanfaatkan kebijakan pemerintah dan dukungan
berbagai pihak dalam sistem pengelolaan hutan yang berbasis masyarakat, 2)
mengembangkan pola agroforestri untuk meningkatkan produktivitas lahan dan
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diversifikasi produk, 3) memperkuat kelembagaan dan kapasitas petani dalam
sistem pemasaran.

Konsep ini sangat cocok diterapkan di Kabupaten Toba Samosir,
mengingat pada tahun 2009 luas lahan komoditi kemiri ini mencapai 157,48 ha
dengan produksi mencapai 281,76 ton (BPS Tobasa, 2010) disamping komoditi
ini merupakan komoditi unggulan di wilayah tersebut dengan produktifitas 1,79
ton/ha. Kabupaten Toba Samosir juga memiliki komoditi pinang sebagai komoditi
perkebunan rakyat unggulan yang potensial untuk dikembangkan sebagai sumber
pendapatan masyarakat dalam rangka pelestarian kawasan danau Toba di
Kabupaten Toba Samosir.

Dengan demikian pemerintah Kabupaten Toba Samosir harus berperan
dalam membantu masyarakat untuk mengembangkan komoditi perkebunan rakyat
unggulan tersebut termasuk dalam menyediakan lahan dalam rangka peningkatan
produksinya sesuai dengan apa yang disampaikan Friyatno (2001), bahwa kunci
keberhasilan dalam peningkatan produktifitas komoditi tanaman unggulan harus
didukung beberapa faktor yaitu; a) perbaikan teknologi usahatani, b) perlunya
pengembangan infrastruktur seperti; irigasi, lembaga penyuluhan dan sebagainya.
Segjalan dengan itu pemerintah Kabupaten Toba Samosir harus melakukan upaya
terpadu dalam peningkatan produktifitas komoditi perkebunan rakyat tersebut
melalui penyediaan sarana produksi yang terjangkau, perbaikan teknologi
budidaya dan pasca panen serta melakukan berbagai pelatihan kepada petani
dalam mengelola perkebunan rakyat unggulan di Kabupaten Toba Samosir,
sehingga tingkat pendapatan masyarakat yang mengelola perkebunan rakyat
mengalami perbaikan sekaligus dalam rangka upaya pelestarian kawasan Danau
Toba.

4. Kesimpulan dan saran
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan yang dilakukan atas hasil
penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil; a) terdapat 5 (lima) jenis
komoditi perkebunan rakyat unggulan di Toba Samosir yaitu komoditi karet, kopi,
cengkeh, kemiri dan pinang, b) daam mengembangkan komoditi perkebunan
rakyat unggulan ini, diperlukan peran pemerintah dalam upaya peningkatan
produktifitas secara spesifik melalui berbagai program, c) disamping sebagai
sumber pendapatan masyarakat bahwa komoditi perkebunan rakyat unggulan
karet, kopi, cengkeh, kemiri dan pinang berperan penting dalam menopang
pelestarian alam di kawasan Danau Toba di Kabupaten Toba Samosir.

4.2. Saran

Melalui hasil kgjian dan pembahasan yang dilakukan, maka disarankan; a)
agar pemerintah Kabupaten Toba Samosir melakukan upaya peningkatan
produktifitas yang lebih fokus pada komoditi perkebunan rakyat unggulan, baik
melalui program intensifikasi maupun ekstensifikasi yang didukung perbaikan
teknologi usahatani, pengembangan infrastruktur; irigasi, lembaga penyuluhan
serta penyediaan sarana produksi, perbaikan teknologi budidaya dan pascapanen,
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b) agar pemerintah Kabupaten Toba Samosir memberikan pemahaman kepada
masyarakat bahwa dengan mengelola komoditi perkebunan rakyat unggulan,
pendapatan masyarakat akan meningkat sekaligus akan bermanfaat bagi
pelestarian kawasan Danau Toba, ¢) pemerintah hendaknya melakukan berbagai
pelatihan dan peyuluhan kepada petani yang mengelola perkebunan rakyat di
Kabupaten Toba Samosir mengenai teknologi budidaya, pengolahan pasca panen
dan pentingnya pelestarian alam di kawasan Danau Toba.
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